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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian tentang Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Bagi 

Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Muh 3 Yogyakarta  

ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian ex-post 

facto. 

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan  pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Sukardi (2005: 165) penelitian ex-post facto merupakan 

penelitian di mana variabel – variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 

dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian 

ini, keterikatan antar variabel bebas dengan variable bebas, maupun antar 

variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara alami, dan peneliti 

dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang 

menjadi faktor penyebabnya. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Di 

jurusan Teknik Mesin. Waktu penelitian pada bulan Oktober 2018. 
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C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai kuantitas dan karakteristik. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XII bidang keahlian 

teknik mesin di SMK Muh 3 Yogyakarta yang berjumlah 61 dari 3 kelas. 

2. Sampel 

Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang diambil untuk 

dilakukan penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto(2006: 131) sampel adalah 

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Suharsimi Arikunto (2006: 

134) juga mengatakan bahwa “untuk sekedar anca-ancar maka apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi”. Akan tetapi jika subjeknya lebih besar dapat 

diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka penelitian ini merupakan penelitian populasi karena keseluruhan 

populasi dijadikan objek penelitian. Jadi seluruh populasi yang ada di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dijadikan sampel. Seluruh siswa Kelas XII 

bidang keahlian teknik mesin di SMK Muh 3 Yogyakarta yang berjumlah 61 

dari 3 kelas. 
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Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 

 

No. Nama kelas Jumlah Siswa 

1. TP 1 21 

2. TP 2 21 

3. TP 3 19 

 Jumlah  61 

Sumber : Data siswa kelas XII program keahlian teknik mesin di SMK Muh 3 

Yogyakarta 2017/2018 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal itu, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini terdapat empat variable, yaitu dua variabel bebas 

(independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable). 

Variabel bebas dalam penelian ini adalah faktor lingkungan keluarga dan 

faktor lingkungan sekolah, sedangkan variable terikatnya adalah minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Berikut definisi operasional dari masing – masing variabel : 

1. Variabel bebas 

a. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama bagi seorang anak, oleh sebab itu keluarga sangat penting dalam 
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perkembangan pribadi anak. Keluarga juga sangat berpengaruh dalam 

perkembangan minat anak dalam kehidupannya. Faktor yang mempengaruhi 

tumbuh kembangnya minat dari dalam keluarga adalah keadaan sosial 

ekonomi dan pendidikan keluarga. Dalam hal ini faktor lingkungan keluarga 

diambil dengan menggunakan metode angket (kuesioner). 

b. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah berperan membantu orang tua di lingkungan 

keluarga dalam melakukan pembinaan kepada siswa yang dibawa dari 

keluarganya. Jadi pada dasarnya yang berpengaruh terhadap perkembangan 

siswa yaitu proses pendidikan di sekolah yang digunakan sebagai bekal untuk 

diterapkan dalam kehidupan di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini guru 

serta teman sekolah sangat erat kaitannya dalam memberikan motivasi dan 

dorongan terhadap siswa dalam menumbuhkan minatnya. Oleh karena itu 

peran seorang guru dan teman sekolah dalam kehidupan sehari-hari sangat 

menentukan bagi kelangsungan hidup anak didik (siswa) dalam proses 

pendidikan. Dalam hal ini faktor lingkungan sekolah diambil dengan 

menggunakan metode angket (kuesioner). 

2. Variabel terikat 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi adalah kecenderungan 

atau keinginan siswa untuk melanjutkan studi dengan perasaan senang. 

Dalam penelitian ini indikator minat siswa melanjutkan studi ditunjukkan 

dengan adanya perasaan senang, adanya pemusatan perhatian, adanya 

ketertarikan, serta adanya kemauan untuk melanjutkan studi ke perguruan 



32 

tinggi. Dalam hal ini Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi siswa diambil 

dengan menggunakan metode angket (kuesioner). 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Memperoleh suatu data yang diperlukan dalam mengambil suatu 

kesimpulan dari penelitian maka perlu adanya suatu persiapan teknik 

pengambilan data secara tepat. Adapun data penelitian ini berupa data interval 

untuk mengungkap data mengenai Pengaruh Lingkungan Keluarga dan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Melanjukan Studi ke Perguruan Tinggi 

Bagi Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Mesin di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 

(Kuesioner) dengan skala Likert dan skala bertingkat. Kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket yang dipakai adalah angket tertutup sehingga responden 

tinggal memilih jawaban yang telah tersedia pada pertanyaan yang ada. 

Angket ini dipilih karena selain sederhana, juga dapat memudahkan 

responden dalam memberikan jawaban.  

Lingkungan sekolah dan minat rincian pemberian skor dari setiap 

jawaban yang diberikan oleh reponden ditentukan sebagai berikut : 

1. Jawaban SS : Sangat setuju  : (d) dengan skor 4 

2.  Jawaban S : Setuju  : (c) dengan skor 3 
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3. Jawaban KS : Kurang setuju : (b) dengan skor 2 

4. Jawaban TS : Tidak setuju  : (a) dengan skor 1 

Bobot skor jawaban yang bersifat positif berkisar 1 sampai 4. 

Sedangkan untuk negatif diberi skor sebaliknya. Jawaban yang diberikan 

responden terhadap pernyataan-pernyataan merupakam proyeksi dari 

perasaan minatnya. Jadi semakin tinggi skor semakin besar pula minatnya, 

sebaliknya semakin kecil skor makin kecil pula minatnya. 

Angket lingkungan keluarga dengan menggunakan skala bertingkat 

(Rating) dimana jawaban persepsi dari reponden terhadap fenomena 

lingkungan akan di ubah dalam data kuantitatif, disediakan empat alternatif 

jawaban untuk setiap pertanyaan. Pemberian skor yaitu: skor 1 untuk jawaban 

A, skor 2 untuk jawaban B, dan skor 3 untuk jawaban C, dan skor 4 untuk 

jawaban D. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Untuk instrumen 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode angket karena metode ini 

dapat menggungkapkan pendapat, persepsi dan tanggapan responden terhadap 

suatu permasalahan dan obyektifitas responden akan tetap terjaga. Instrumen 

dibuat dengan harapan dapat menggungkap minat siswa SMK melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun 

sebelumnya, kemudian dikembangkan kedalam indikator-indikator dan 

selanjutnya dijabarkan menjadi butir pertanyaaan. 
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen minat melanjutkan studi 

No Instrumen Indikator Butir Jumlah 

1 

Minat 

Keinginan 11, 12, 13, 14, 15 5 

2 Cita-cita 5*, 6, 7, 8, 9* 5 

3 Motivasi 1, 2, 3, 4, 10 5 

 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen lingkungan keluarga 

No Instrumen Indikator Butir Jumlah 

1 

Lingkungan 

keluarga 

Pendidikan Keluarga 
1, 2, 8, 11, 13, 

14, 15, 16, 17 
9 

2 Ekonomi Keluarga 

3, 4, 5, 6, 7, 9, 

10, 12, 18, 19, 

20 

11 

 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen lingkungan sekolah 

No Instrumen Indikator Butir Jumlah 

1 
Lingkungan 

sekolah 

Guru 
1, 2, 3, 4, 5, 6*, 7*, 

14, 15, 16 
10 

2 Teman sekolah 
8, 9, 10, 11, 12*, 

13* 
6 

 

3. Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XII. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 253) “…subyek uji coba dapat diambil 

sejumlah antara 25-40, suatu jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan 

dan analisisnya”. Pelaksanaan uji coba instrumen ini akan dilakukan 

sebanyak satu kali pada 1 kelas. Data hasil uji coba yang diperoleh untuk 
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mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian atau tidak maka akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Analisis Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahsihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006:168). 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 

instrumen yang kurang baik berarti memiliki validitas rendah. 

Penelitian ini menggunakan validitas internal/rasional, dimana 

validitas ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Validitas Konstrak (Construct Validity)  

Pengujian validitas konstrak dapat dilakukan dengan meminta 

pertimbangan para ahli atau professional (Purwanto, 2010: 135). Konsultasi 

ini dilakukan para pakar ahli dari Dosen Universitas Negeri Yogyakarta, 

selanjutnya hasil dari konsultasi dengan para ahli tersebut dijadikan masukan 

untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data. 

2) Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi berfungsi untuk mengetahui isi instrumen yang sesuai dengan 

data yang telah diukur. Cara – cara yang ditempuh antara lain (a) menyusun 

butir – butir instrumen berdasarkan indikator yang telah ditentukan dari 

masing – masing variabel, dan (b) mengkonsultasikan instrumen kepada para 

ahli dalam penelitian kepada dosen pembimbing dan dosen ahli, maka 

selanjutnya instrumen di ujicoba pada sampel. 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. Untuk 

mencari validitas penelitian ini menggunakan korelasi product moment. 

Kevalidan butir-butir soal ditunjukan dengan besarnya rhitung dibanding rtabel 

product moment. 

    
             

{          }{          }
 

Keterangan : 

rxy  : koefisien korelasi product moment 

ΣX  : jumlah skor butir 

ΣY   : jumlah skor total 

N   : jumah responden 

(ΣX)(ΣY)  : jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

(ΣX)
2
   : jumlah kuadrat skor butir 

(ΣY)
2
   : jumlah kuadrat skor total 

Sugiyono(2012:356) 

 

Uji signifikan dilakukan guna untuk membandingkan rhitung dengan 

rtabel dengan taraf signifikan 5%. Apabila rhitung lebih besar daripada rtabel pada 

taraf signifikan 5%, maka butir pernyataan tersebut valid. Ketika rhitung lebih 

kecil daripada rtabel, maka butir tersebut tidak valid. 

Hasil uji coba instrumen yang dilakukan pada 21 siswa kelas XII 

dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 16 diperolah hasil uji 

validitas sebagai berikut : 
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a) Analisi Validitas Lingkungan keluarga (   ) 

Berdasarkan indikator dari lingkungan keluarga yang dikembangkan 

menjadi 20 pernyataan, terdapat 14 butir pernyataan memiliki kategori 

valid dan 6  butir pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan dengan 

nomor 6, 12, 14, 16, 18, 19. 

b) Analisis Validitas Lingkungan Sekolah (  ) 

Berdasarkan indikator dari lingkungan sekolah yang dikembangkan 

menjadi 15 pernyataan, terdapat 12 butir pernyataan memiliki kategori 

valid dan 3 butir pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan dengan 

nomor 6, 7, 12. 

c) Analisis Validitas Minat ke Perguruan Tinggi (Y) 

Berdasarkan indikator dari lingkungan keluarga yang dikembangkan 

menjadi 20 pernyataan, terdapat 13 butir pernyataan memiliki kategori 

valid dan 2 butir pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan dengan 

nomor 8 dan 9. 

Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak akan 

diikutsertakan dalam pengambilan data penelitian, sedangkan pernyataan 

yang valid akan diikutsertakan dalam pengambilan data penelitian. 

b. Analisis Reliabilitas Instrumen 

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian menguji reliabilitas 

instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221), “Relibilitas menunjuk 

pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
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baik”. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket menggunakan rumus 

koefisien Alpha dari Cronbach yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2010: 

239). Adapun rumus Alpha adalah: 
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Keterangan : 

ri  : reliabilitas yang dicari 

k : banyaknya butir/item 
2

is  : mean kuadrat 

2

ts  : varians total 

  (Sugiyono,2012:365) 

Untuk menginterprestasikan koefisien alpha (ri) digunakan kategori 

berikut sebagai reliabilitas instrumen. (Sugiyono,2012:231). 

Tabel 5. Tingkat Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Interval Koefisien Tingkat pengaruh 

Antara 0,800 - 1,00 Sangat tinggi 

Antara 0,600 -  0,799  Tinggi 

Antara 0,400 -  0,599  Cukup 

Antara 0,200 -  0,399  Rendah 

Antara 0,000 -  0,199  Sangat Rendah 

 

Instrumen dikatakan reliabel jika, rhitung lebih besar atau sama dengan 

rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel instrumen dikatakan tidak 

reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan dengan tabel interpretasi  dengan 

ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung  ≥ 0,600. 
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Hasil uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program komputer IBM 

SPSS Statistic 16. Tabel 6 ini adalah ringkasan dari hasil uji relianilitas 

instrumen. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Koefisien alpha Tingkat pengaruh 

Lingkungan Keluarga (  ) 0,811 Sangat tinggi 

Lingkungan Sekolah (  ) 0,918 Sangat tinggi 

Minat melanjutkan studi (Y) 0,951 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilaksanakan kepada 21 siswa kelas 

XII di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan pengujian dibantu dengan 

program komputer IBM SPSS Statistics 16 diperoleh hasil perhitungan 

reliabilitas variabel lingkungan Keluarga (  ) sebesar 0,811, lingkungan 

sekolah (  ) sebesar 0,918  dan minat melanjutkan studi sebesar (Y) 0,951. 

Hal ini menunjukan bahwa instrumen lingungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan minat melanjutkan studi memiliki tingkat pengaruh yang kuat serta 

memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Diskripsi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi 

data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel 

terikat. Analisis data tersebut meliputi penyajian mean, median, modus, tabel 

distribusi frekuensi, histogram dan tabel kecenderungan masing-masing 

variabel. 
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Mean merupakan nilai rata-rata, yaitu jumlah total dibagi jumlah 

individu. Median adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi 

distribusi sebelah atas dan 50% dari frekuensi sebelah bawah. Modus adalah 

nilai variabel yang mempunyai frekuensi terbanyak dalam distribusi 

penentuan mean, median, modus dan standar deviasi. 

2. Pengujian Analisis Data 

Uji persyaratan analisis dilakukan untuk menguji apakah data yang 

terkumpul memenuhi persyaratan untuk dianalisis. Pengujian persyaratan 

analisis ini meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolonieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data data penelitian 

berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal akan mengikuti ciri – 

ciri kurva normal baku, artinya sebaran data secara statistik memenuhi dua 

sisi yang sama besar atau tidak menyimpang secara signifikan dari sebaran 

normal Gauss (Wagiran, 2013: 340). Untuk menguji normalitas data dengan 

menggunakan bantuan komputer IBM SPSS Statistics 16 dengan teknik 

analisis Kolmogrov-Smirnov. Dasar yang digunakan untuk mengambil 

keputusan adalah jika nilai signifikan > 0.05 maka dapat dikatakan normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas 

sebagai prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak dengan variaber 

terikatnya. Adapun rumus yang dipakai untuk menguji linieritas garis regresi 

tersebut adalah sebagi berikut: 
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Keterangan: 

F reg  = Nialai F untuk regresi 

Rk keuntungan= Rerata kuadrat keuntungan (beda antara regresi bentuk 

kuadratik dan regresi linier) 

Rk res  = Rerata kuadrat residu 

(Sutrisno Hadi, 1994: 14) 

Persamaan regresi dikatakan linier apabila F regresi hitung < F regresi 

tabel pada tarah signifikan 5% dan begitu pula sebaliknya. 

c. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi multikolonieritas, 

maka tidak akan jelas mana yang menjadi variabel bebas dan variabel terikat. 

Menurut Imam Ghozali (2011: 105) untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

1) Nilai    yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen (bebas) 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen (terikat). 

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen (bebas). Jika 

antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
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3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya 

(b) Variance Inflation Factor (VIF).Kedua ukuran ini menunjukan nilai 

tolerance yang sangat rendah sama dengan nilai VIF yang sangat tinggi, 

karena VIF = 1/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari 

multikolonieritas adalah mempunyai nilai VIF <10 dan mempunyai nilai 

tolerance >dari 10%(0,1). 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Pertama dan Kedua 

Pengujian hipotesis pertama dan kedua berguna untuk menunjukan 

pengaruh satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka untuk pengujian 

hipotesis pertama dan kedua menggunakan teknik analisis regresi sederhana 

yaitu pengaruh variabel Lingkungan keluarga (  ) terhadap Minat 

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi (Y), variabel Lingkungan sekolah 

(  ) terhadap Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi (Y). Dengan 

demikian Hipotesis nihil (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan 

sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan 

keluarga terhadap Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi bagi 

siswa kelas 3 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan keluarga 

terhadap Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi bagi siswa kelas 

3 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
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Hipotesis kedua:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan 

sekolah terhadap Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi bagi 

siswa kelas 3 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan sekolah 

terhadap Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi bagi siswa kelas 

3 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

Langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi sederhana adalah : 

1) Menghitung koefisien korelasi sederhana variabel    terhadap Y dan    

terhadap Y, dengan rumus sebagai berikut: 

    
 

∑   

√ ∑  
   ∑   

 

    
 

∑   

√ ∑  
   ∑   

 

Keterangan: 

     = koefisien korelasi X terhadap Y 

∑    = jumlah produk    terhadap Y 

∑    = jumlah produk     terhadap Y 

∑  
   = jumalah kuadrat skor prediktor     

∑  
   = jumalah kuadrat skor prediktor     

∑    = jumalah kuadrat kriterium Y 

Dimana diketahui bahwa: 

∑   ∑   
 ∑   ∑  
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∑   ∑   
 ∑   

 
 

∑   ∑   
 ∑   

 
 

(Sutrisno Hadi, 1994: 4) 

Ketika        lebih dari nol atau bernilai positif (+) maka 

dinyatakan berkorelasi positif, dan jika        kurang dari nol maka 

bernilai negatif(-) maka dinyatakan korelasinya negatif atau tidak 

berkorelasi. 

2) Menghitung koefisien determinasi (  ) variabel    terhadap Y dan    

terhadap Y.  

Koefisien deteminansi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (  ). 

Nilai koefisien determinasi (  ) dapat dipakai untuk memprediksi seberapa 

besar pengaruh bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumusnya sebagai 

berikut: 

    
  

  ∑   

∑  
 

    
  

  ∑   

∑  
 

(Sutrisno Hadi, 1994: 25) 

Keterangan: 

      
   = koefisien determinasi antara Y terhadap    dan    

∑     = jumlah produk variabel    terhadap Y 

∑     = jumlah produk variabel    terhadap Y 

    = koefisien prediktor    
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    = koefisien prediktor    

∑    = jumlah kuadrat kriterium Y  

 

3) Persamaan garis regresi sederhana 

       

Keterangan 

Y = Nilai yang diperkirakan 

  = konstanta 

  = koefisien regresi 

  = Nilai variabel independen (bebas) 

 Harga   dan   dicari dengan persamaan sebagai berikut : 

    
 ∑   (∑  

 )  ∑    ∑     

  ∑  
   ∑   

  

  
 ∑      ∑    ∑   

 ∑  
   ∑   

 
 

(Sugiyono, 2011 : 237-239) 

Ketika nilai a dan b sudah ditemukan, persamaan regresi linier 

sederhana dapat disusun. Apabila persamaan regresi sudah ditemukan, 

maka dapat digunakan untuk melakukan prediksi dalam variabel bebas. 

4) Uji signifikansi dengan uji t (Sugiyono, 2011: 314) 

Uji t dilakukan guna untuk pe ngujian signifikansi regresi 

sederhana     dengan rumus sebagai berikut: 

  
 √   

√    
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Keterangan: 

t  = nilai         

r   = koefisien korelasi variabel X terhadap Y 

n   = jumlah responden 

     = kuadrat koefisien korelasi variabel X terhadap Y  

Ketika Ha diterima dan Ho ditolak, apabila         lebih besar atau 

sama dengan         (               ) dengan taraf signifikan 5% maka 

pengaruh variabel bebas (prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) 

signifikan. Apabila Ho diterima Ha ditolak, jika         lebih kecil 

daripada          (               ) maka pengaruh fasilitas bengkel dan 

motivasi praktik (prediktor) terhadap variabel prestasi belajar siswa pada 

praktik kerja bangku (kriterium) tidak signifikan. 

b. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga 

yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi variabel bebas secara 

bersama terhadap variabel terikat. Hipotesis yang di ajukan adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan 

keluargadan  lingkungan sekolah terhadap Minat melanjutkan studi 

ke Perguruan Tinggi bagi siswa kelas 3 SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

Ha :Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan 

keluargadan  lingkungan sekolah terhadap Minat melanjutkan studi 
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ke Perguruan Tinggi bagi siswa kelas 3 SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis 

regresi ganda adalah: 

1) Mencari koefisien determinasi pengaruh lingkungan keluarga (  ) dan 

lingkungan sekolah (  ) terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan 

tinggi (Y) 

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (  ). 

Koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai proporsi dari variabel 

independen (bebas) yaitu lingkungan keluarga (  ) dan lingkungan 

sekolah (  ). Varians yang terjadi pada variabel dependen (terikat) 

dijelaskan oleh varians yang terjadi pada variabel independen. Menurut 

Sutrisno Hadi rumus mencari koefisien determinasi adalah: 

       
  

  ∑      ∑   

∑  
 

Keterangan: 

       
  = koefisien determinasi ganda pengaruh   ,    terhadap Y 

    = koefisien prediktor    

    = koefisien prediktor    

∑     = jumlah produk    terhadap Y 

∑     = jumlah produk    terhadap Y 

∑    = jumlah kuadrat kriterium Y 
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2) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor dengan rumus sebagai 

berikut: 

              

Keterangan: 

    = variabel    

    = variabel    

   = koefisien prediktor    

    = koefisien prediktor    

   = alpha bilangan konstanta 

(Sugiyono, 2007: 275) 

3) Mencari koefisien korelasi ganda 

Untuk mencari rumus koefisien korelasi ganda (R) variabel 

lingkungan keluarga (  ) dan variabel lingkungan sekolah (  ) terhadap 

minat melanjutkan studi ke Perguruan tinggi (Y) menggunakan rumus: 

        √
  ∑      ∑   

∑  
 

Keterangan: 

         = koefisien korelasi variabel Y terhadap    dan    

    = koefisien prediktor    

    = koefisien prediktor    

∑     = jumalah produk variabel    terhadap Y 

∑     = jumalah produk variabel    terhadap Y 

∑    = jumlah kuadrat kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 1994: 25) 
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Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

lingkungan keluarga (  ) dan variabel lingkungan sekolah (  ) terhadap 

minat melanjutkan studi ke Perguruan tinggi (Y). Ketika koefisien korelasi 

ganda (R) lebih dari nol atau bernialai (+) maka dinyatakan berpengaruh 

positif, dan ketika koefisien korelasi ganda (R) bernilai negatih (-) maka 

dinyatakan berpengaruh negative atau tidak ada pengaruh. 

4) Pengujian keberartian regresi ganda dengan uji F 

Pengujian signifikansi (keberartian) pada koefisien korelasi ganda 

menggunakan uji F. Rumus untuk uji F menurut Sugiyono (2012: 234) 

adalah: 

   
    

              
 

 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi ganda 

    = Jumlah variabel independen 

    = Jumlah anggota sampel 

Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian         dibandingkan 

dengan        dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n – k - 1). 

Ketika         sama atau lbih besar        (              ) yang berarti 

ada pengaruh yang signifikan variabel bebas dengan variabel terikat maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Ketika         lebih kecil dari        
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(              ) pada taraf signifikan 5% yang berarti pengaruh variabel 

bebas (prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) tidak signifikan, 

maka Ho diterima Ha ditolak. 

5) Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

Menurut Yusri (2013: 281) kontribusi relatif (sumbangan relatif) 

adalah kontribusi yang hanya diperhitungkan dipengaruhi oleh variabel – 

variabel bebas yang diteliti saja terhadap variabel terikat dan variabel lain 

diluar kajian peneliti tidak diperhitungkan dan jumlah kontribusi semua 

variabel bebas adalah 100%. Sedangkan kontribusi efektif (sumbangan 

efektif) adalah keefektifan kontribusi setiap fariabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Menghitung sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing – 

masing prediktor merupakan analisis yang keempat. Untuk menentukan 

besar kontribusi relatif dan kontribusi efektif masing – masing variabel 

bebas X terhadap variabel terikat. 

a) Untuk variabel bebas    

Besar jumlah perkalian deviasi data    dan Y dihitung dengan rumus:  

               ∑    ∑    
 ∑    ∑  

 
 

Jumlah kuadrat regresi untuk persamaan regresi multipel dihitung 

dengan rumus: 
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        ∑      ∑    

Besar kontribusi relative (SR) variabel    terhadap variabel terikat Y 

dihitung dengan rumus: 

    
 

 ∑   

     
      

Besar kontribusi efektif (SE) variabel bebas    terhadap variabel 

terikat Y dihitung dengan rumus: 

    
      

      

b) Untuk variabel bebas    

Besar jumlah perkalian deviasi data    dan Y dihitung dengan rumus: 

∑    ∑    
 ∑    ∑  

 
 

Jumlah kuadrat regresi untuk persamaan regresi multiple dihitung 

dengan rumus: 

        ∑      ∑    

Besar kontribusi relatif (SR) variabel    terhadap variabel terikat Y 

dihitung dengan rumus: 

    
 

 ∑   
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Besar kontribusi efektif (SE) variabel bebas    terhadap variabel 

terikat Y dihitung dengan rumus: 

    
      

      

Keterangan: 

SE = nilai sumbangan efektif 

SR = nilai sumbangan relatif 

   = koefisien determinan 

  (Yusri, 2013: 282 – 284) 


